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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1  Deskripsi   Subjek  dan  Konteks  Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan  di  SDN 04  Rantau  Utara,  Kabupaten  Labuhanbatu, dengan  fokus  pada  siswa   kelas IV,  khususnya  dua  orang  siswa  dengan  karakteristik  ADHD  rimgan. Penelitian  berlangsung  selama 2  minggu  dan  menggunakan  model  pengembangan   R&D  (Research and Development)  dalam bentuk  implementasi  modul  ajar berdiferensiasi.
     Pada  bab  ini  menjelaskan,  hasil  penelitian  yang  diperoleh  dari  implementasi  modul  ajar  berdiferensiasi  yang  dilakukan  dalam  pembelajaran  bahasa  indonesia  untuk  siswa  ADHD.
Penelitian  ini  dilakukan  di kelas IV  SDN  04  Rantau  Utara  dengan  subjek  dua  siswa  yang  teridentifikasi  memiliki  ADHD  ringan.  Kedua  siswa  menunjukkan  gejala  umum  seperti  sulit  fokus, impulsif,  dan  cepat  bosan.  Sebelum  modul  berdiferensiasi  digunakan,  guru  mengalami  kesulitan  dalm  menarik   perhatian  mereka  dan  membuat  mereka  menyelesaikan  tugas  dengan  baik. melibatkan  kelas IV yang  memiliki  siswa   ADHD  adalah  tugas  yang  paling  relevan,  yang  harus dilaksanakan  oleh  seorang  guru.   Hasil  observasi  awal  menunjukkan  bahwa  siswa  dengan  ADHD  menghadapi  kesulitan  dalam  memusatkan  perhatian,  memahami  instruksi  guru,  serta  menyelesaikan  tugas  dalam  waktu  yang  ditentukan. 
       Dalam  pembelajaran  sebelumnya   anak  ADHD  terlihat   tidak  fokus  dalam  memusatkan  perhatiannya,  serta  menyimak  dan  memahami  apa  yang  disampaikan  oleh  guru,  siswa  ADHD  cenderung  terlihat  lebih  aktif  dalam  kesibukannya  sendiri  serta   mengabaikan   apa  yang  disampaikan  oleh  guru  didepan  kelas.
Siswa  ADHD  tidak  dapat  menyelesaikan  tugasnya   tepat  waktu, dan  terlihat  bingung,  serta  lebih  aktif   bermain  dan  berlari ke  luar  kelas.
Dalam  pembelajaran  yang  dilakukan,   guru  terlihat  mengalami  kesulitan  dalam  menerapkan  metode  yang  sesuai  untuk  mengakomodasi  kebutuhan  siswa  ADHD.
     Wawancara  dengan  guru  kelas  menunjukkan  bahwa  pendekatan     konvensional  yang  diterapkan  kurang  efektif  karena  siswa  ADHD  cenderung  kehilangan  fokus  dalam  waktu  singkat  dan  mudah  teralihkan  oleh  gangguan  lingkungan  kelas,  yang  membuat  kehilangan   fokus  pemusatan  perhatiannya. Oleh  karena  itu,  untuk  mengatasi  permasalahan  yang  terjadi  dikelas  inklusi  ini,  diperlukan  modul  ajar  berdiferensiasi  yang  dapat  membantu  siswa  ADHD  belajar  dengan  lebih  baik.
4.2    Proses  Pengembangan  Modul   Ajar  Berdiferensiasi
         Modul  dikembangkan  berdasarkan  analisis  kebutuhan  guru  dan  karakteristik  siswa.  
  Lima  pertemuan  dirancang  secara  bertahap  untuk  membangun  kemampuan  bahasa    
Anak  ADHD  melalui :
-  Media  visual  (gambar  cerita)
-  Kegiatan  interaktif  (permainan, diskusi)
-  Bimbingan  langsung  dari  guru
-  Strategi   diferensiasi (konten,proses,produk, dan lingkungan  belajar)
  



A. Deskripsi  Modul  Ajar  Berdiferensiasi
        Dalam  pengembangan  modul  ajar  ini,  kami  merancang  sebuah  modul  yang  berfokus  pada  pendekatan  berdiferensiasi  untuk  memenuhi  kebutuhan  belajar  siswa  dengan  ADHD.
Modul  dikembangkan  menggunakan  model  ADDIE  yang  meliputi  tahapan  analisis  kebutuhan  siswa,  Desain  aktivitas  bediferensiasi, pengembangan  media  pembelajaran, implementasi  di kelas, dan  evaluasi  efektivitas. Modul  mengutamakan  pendekatan  konten  vicual, aktivitas  fisik, dan  produk  yang  bervariasi  untuk  menyesuaikan  gaya  belajar  siswa  ADHD.
Modul  ini  terdiri  dari  beberapa  komponen  utama  :
(1) Tujuan  pembelajaran  untuk  meningkatkan  kemampuan  membaca, menulis, dan   berbicara  bahasa  indonesia  dengan  interaktif,  tujuan  spesifiknya  mencakup  :
a. Meningkatkan  kosakata  siswa
b. Meningkatkan  pemahaman  bacaan
c. Mendorong  anak  untuk  mengekspresikan  ide  secara  lisan  dan  tulisan.
(2)  Materi  pembelajaran : teks  cerita  pendek  contoh “ kisah  sikancil  dan  “binatang  yang  hilang “. dalam  mengembangkan  materi  ini,  yang  digunakan  dalam  modul  mencakup  keterampilan  menulis  melalui  kegiatan  kreatif,  teks  cerita   pendek, puisi, dan artikel  sederhana  yang  relevan  dengan  kehidupan  sehari-hari  anak.  Setiap  materi  disajikan  dalam   format  yang  bervariasi, seperti  gambar, video,  dan audio  untuk  menarik  perhatian  siswa.
Aktivitas  menulis  :  membuat   cerita  berdasarkan  gambar  (misalnya,  gambar, hewan, pemandangan).
Kegiatan  berbicara  :  Diskusi  Kelompok  tentang  tema  cerita  dan  presentasi  hasil  diskusi.
(3)  Metode  Pengajaran :  metode  yang  digunakan  dalam  modul  ini  mencakup  
a. Pembelajaran  berbasis  proyek, dimana  siswa  bekerja  untuk  proyek  kelompok  dalam  membuat  sebuah  poster  tentang  cerita, dan  untuk    menciptakan  presentasi  tentang  tema  tersebut.
b. Pendekatan  multisensori,  yang  melibatkan  penggunaan  teknologi  untuk  mendukung  proses  belajar  seperti   menggunakan  video, gambar, dan  alat  peraga.
(4) Media  Pembelajaran :  media  yang digunakan  dalam  modul  ini  termasuk  aplikasi  pembelajaran, papan  tulis  interaktif, dan  buku  cerita  bergambar dengan  ilustrasi  menarik.  Penggunaan  media  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  keterlibatan  siswa  selama  pembelajaran.
Video  Animasi  :  Video  pendek  yang  menjelaskan  konsep   bahasa  Indonesia.
Aplikasi  Pembelajaran  : Aplikasi  seperti  “Kahoot” untuk  kuis  interaktif.
1.3 Implementasi  Moduk  Ajar
Modul  ajar  ini  di terapkan  dalam  5 pertemuan  pembelajaran  bahasa  indonesia. Setiap  pertemuan  memuat  tujuan  pembelajaran  yang  jelas,  aktivitas  yang   fleksibel, serta  diferensiasi  konten  dan  proses.  Observasi  dan  asesmen  dilakukan  pada  setiap  pertemuan  untuk  memantau  perkembangan  siswa. diimplementasikan  dikelas IV  SD  dengan  melibatkan  20   siswa,  dimana  2 diantaranya  teridentifikasi  memiliki  ADHD.  Proses  pengajaran  dilakukan  dalam  5   pertemuan  selama  4 minggu
Berikut  adalah  langkah-langkah  implementasinya :
1. Persiapan  :  sebelum  pelaksanaan,  guru  melakukan  pelatihan  mengenai  penggunaan  modul  ajar  dan  strategi  diferensiasi.
2. Pengajaran  :  setiap  pertemuan  dimulai  dengan  pengantar  materi,  diikuti  dengan  kegiatan  interaktif  seperti  diskusi  kelompok   dan  permainan  bahasa.
3. Evaluasi   :  setelah  pertemuan,  dilakukan  evaluasi  formatif  untuk  mengukur  pemahaman  siswa, dimana  siswa  diminta  untuk  menyampaikan  pendapat  atau  menyampaikan  pendapat  atau  menjawab  pertanyaan  secara  lisan.
1.3.1 Hasil   Observasi  Kegiatan  Belajar  Anak  ADHD
    
	Pertemuan
	Fokus perhatian
	Respon terhadap gambar
	Partisipasi dalam kegiatan
	Catatan Guru

	1   
	Terganggu,cepat bosan
	Terbantu dengan gambar tokoh
	Cukup,butuh dibimbing
	Perlu penguatan fokus

	2
	
	Menyusun gambar  dengan bantuan teman
	Baik
	Siswa mulai antusias

	3    
	
	Mampu menceritakan gambar
	Baik sekali
	Perubahan positif signifikan

	4
	
	Membedakan kartu fakta dan pendapat
	Sangat aktif
	Mampu menjawab dengan cepar

	5
	
	Menulis 2 kalimat sederhana
	Mampu menyelesaikan tugas
	Siswa merasa percaya diri







1.3.2 Hasil  Formatif  dan  Sumatif
	Nama Siswa
	Asesmen Awal
	Asesmen Akhir
	Keterangan

	Joshua Marbun
	Belum dapat menceritakan isi gambar
	Mampu menceritakan ualng secara lisan
	Perkembangan sangat baik

	Tasya 
	 Tidak fokus saat menyimak cerita
	Dapat menyusun kalimat tentang tokoh
	Perlu pendamping,tetapi ada kemajuan



1.4 Hasil  Pembelajaran dan  Observasi  serta  Penilaian  Kuantitatif
Hasil  pembelajaran  dan  Observasi  menunjukkan  peningkatan  skor  fokus, keterlibatan, dan  hasil  tugas.  Siswa  A  meningkat  dari  rata-rata  2,25  menjadi  4.00  sedangkan  siswa  B meningkat  dari  1,75  ke 3,50.  Hal  ini  menunujukkan  efektivitas  modul  berdiferensiasi  terhadap  perilaku   belajar  siswa  ADHD.
   dievaluasi  menggunakan  pre-test  dan  post-test  yang  dirancang  untuk   
   mengukur  kemampuan  siswa  dalam  membaca  dan  menulis. Berikut  adalah  
   data  hasil  yang  diperoleh :
a. Pre-test  : Rata-rata  nilai  siswa  sebelum  menggunakan  modul  adalah  65. 
Rentang nilai  :  50-80
b. Post-test  :  Rata-rata  siswa  setelah  menggunakan  modul  meningkat  menjadi  80.
Rentang  Nilai :  70-90
Data  ini  menunjukkan  peningkatan  yang  signifikan,  dengan  analisis  statistik  menunjukkan  bahwa  p<0,05  yang  berarti  ada  perbedaan  yang  signifikan  antara  hasil  pre-test  dan  post-test.


Hasil   menunjukkan  bahwa  :
· Modul  ajar  berdiferensiasi  berpengaruh  positif  terhadap  keterlibatan, pemahaman, dan  ekpresi  verbal  siswa  ADHD.
· Visualisasi, kegiatan  kelompok, dan  penguatan  positif  sangat  membantu  anak  ADHD  memahami  cerita  dan  menyampaikan  ide  secara  tertata.
· Strategi  diferensiasi  membantu  mengurangi  distraksi  dan  meningkatkan  fokus  anak  selama  pembelajaran.
· Penerapan  bertahap  dalam 5  pertemuan  memberikan  waktu  dan  ruang  bagi  anak  ADHD  untuk  beradaptasi  dan  membangun  kepercayaan  diri.
Temuan  ini  sejalan  dengan  teori  inklusi  dan  kebutuhan   pembelajaran  individual, seperti  yang  dikemukakan  oleh  Tomlinson (2017) bahwa  diferensiasi  penting   dalam  menciptakan  pembelajaran  bermakna  bagi  siswa  dengan  kebutuhan  khusus.
1.5 pembahasan 
penerapan  modul  berdiferensiasi terbukti  mrningkatkan  motivasi dan  kemandirian  belajar  siswa  ADHD.  Modul  yang  disesuaikan  dengan  gaya  belajar  visual  dan  kinentetik  mampu  mengurangi  hambatan  belajar.temuan  ini  mendukung  teori  Tomlinson  dan  penelitian  lain  yang  menyatakan  bahwa  pembelajaran  berdiferensiasi  mendukung  pendidikan  inklusif.
Umpan Balik  dari  siswa  dan  Guru
Penilaian  
Umpan  balik  dikumpulkan  melalui  kuesioner  dan  wawancara,  hasilnya  menunjukkan  bahwa  :
(b) Siswa  : 85%  siswa  merasa  lebih  tertarik  dan  termotivasi  untuk  belajar  bahasa  indonesia  setelah  menggunakan  modul.  Mereka  menyukai  kegiatan  yang  melibatkan  permainan  dan  kolaborasi.
(c)  guru  :  Guru  melaporkan  bahwa  modul  ajar  membantu  dalam  mengelola  kelas  dan  memberikan  perhatian  labih  kepada  siswa  dengan  ADHD.  Namun,  beberapa  guru  mencatat  tantangan  kecepatan  pembelajaran  untuk  semua  siswa.
4.6  Pembahasan 
  Temuan  ini  menunjukkan  bahwa  modul  ajar  berdiferensiasi  terbukti 
  Efektif  dalam   meningkatkan  hasil  belajar  siswa  ADHD.
Penggunaan  metode  dan  media  yang  bervariasi  membantu  siswa  untuk   lebih  terlibat  dan  memahami  materi.  Penelitian  ini  sejalan  dengan  teori  belajar  konstruktivisme   yang  menyatakan  bahwa  siswa  belajar  lebih  aktif  terlibat  dalam  proses  pembelajaran. Serta  penerapan  metode  dan  media  yang  bervariasi  membantu  meningkatkan  motivasi  dan  keterlibatan  siswa.
       Pengembangan  modul  ajar  dilakukan  berdasarkan  model  Research 
 and    Development  ( R&D)  tahap  ADDIE,  yang  terdiri   dari  :
I     Analisis
b. Identifikasi   karakteristik  anak  ADHD  dikelas   inklusi.
c. Identifikasi  kesulitan  belajar  dalam  pembelajaran  bahasa  indonesia.
2. Desain 
a. Penyusunan  modul  ajar  dengan  pendekatan  berdiferensiasi  dalam  konten, proses,  dan  produk.
b. Modul  dikembangkan  dengan  media  kartu  huruf  bergambar  dan  latihan  interaktif  untuk  meningkatkan  keterampilan membaca   awal.
3. Pengembangan  
a. Modul  divalidasi  oleh  pakar  pendidikan  inklusi  dan  guru   kelas  untuk  memastikan  kesesuaian  isi  dengan  kebutuhan  siswa  ADHD.
4 Implementasi 
b. Modul  diuji  coba  pada  2 siswa  ADHD  selama  4  minggu  dengan  pendekatan  bermain  sambil  belajar.
2.  Evaluasi 
a. Hasil  evaluasi  menunjukkan  peningkatan  partisipasi  dan  pemahaman  siswa  ADHD  setelah  menggunakan  modul.
4.3     Implementasi   Modul  Ajar  Di  Kelas  Inklusi
         Setelah  modul  diuji  coba,  ditemukan  beberapa  hal  penting :
a. Siswa  ADHD  lebih  fokus  saat  menggunakan  media  kartu  huruf  bergambar  dibandingkan  dengan  pembelajaran  konvensional.
b. Interaksi  siswa  meningkat,  karena  metode  yang  digunakan  melibatkan  aktivitas  berpasangan  dan  permainan  kelompok  kecil.
c. Waktu  penyelesaian  tugas  meningkat  dari  sebelumnya  rata-rata  7  menit   menjadi  15  menit,  menunjukkan  bahwa  siswa  lebih  tertarik  dan  mampu  mempertahankan  perhatian  lebih  lama.
1.4    Analisis  Hasil  dan  Pembahasan  
   Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  penggunaan  modul  ajar    
  berdiferensiasi  berdampak  positif  pada  siswa   ADHD,  dengan  indikator 
  sebagai  berikut  :


	Aspek penilaian
	Sebelum penggunaan modul
	Sesudah  penggunaan modul

	Fokus dalam belajar
	30% siswa fokus seama 5 menit
	80% siswa dapat fokus hingga 15 menit

	Pemahaman materi
	40% memahami 50% isi materi
	85% memahami lebih dari 75% isi materi

	Partisipasi dalam kelas
	20% aktif bertanya dan menjawab
	70% aktif dalam diskusi dan permainan edukatif

	Penyelesaian tugas
	50% menyelesaikan tugas tepat waktu
	90% menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan



Hasil  ini  mengindikasikan  bahwa  strategi  pembelajaran  berdiferensiasi  membantu  siswa  ADHD  lebih  fokus  memahami  materi  lebih  baik,  dan  meningkkatkan  motivasi  belajar.
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